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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

         Pneumonia adalah jenis infeksi akut pada saluran pernapasan yang 

mempengaruhi paru-paru (WHO, 2022). Merupakan penyakit infeksi saluran 

napas bawah yang umum terjadi dan menjadi salah satu penyebab utama angka 

kematian dan morbiditas di seluruh dunia (Simandjuntak, Reviano, dan Harsini, 

2018), disebabkan oleh beberapa agen infeksius, termasuk virus, bakteri, dan 

jamur (WHO, 2022). Pneumonia menjadi salah satu penyakit terpenting karena 

banyak menyebabkan kematian bahkan lebih jauh lagi menjadi penyebab 

kematian terbesar pada anak di dunia maupun Indonesia (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024).  

Data menunjukkan dalam skala yang besar, menyebabkan lebih 

banyak kematian pada anak-anak dibandingkan penyakit menular lainnya, lebih 

dari 700.000 kematian anak di bawah lima tahun setiap tahun, atau sekitar 2.000 

anak per hari. Secara global, terdapat lebih dari 1.400 kasus pneumonia per 

100.000 anak setiap tahun, dengan insiden tertinggi di Asia Selatan (2.500 per 

100.000) dan Afrika Barat serta Tengah (1.620 per 100.000) (UNICEF, 2024). 

Indonesia berada di peringkat ke-8 dari 15 negara dalam jumlah 

kematian bayi dan balita akibat pneumonia. Pada tahun 2021, tercatat sebanyak 

278.261 kasus pneumonia pada balita di Indonesia. Meski jumlah ini menurun 

sebesar 10,19% dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 309.838 kasus, 
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angkanya masih cukup tinggi (Sumarni dan Rasyidah, 2023). Penemuan kasus 

terbanyak di Sumatera Selatan, di Kabupaten Muara Enim sebanyak 59,9% 

(1.255 kasus) dari total 6.663 kasus dan kota Palembang menjadi urutan yang 

kedua dengan persentase 53,7 % (Dinkes Sumsel, 2023). 

Pneumonia akan menjadi hal yang sangat berbahaya bila menyerang 

bayi dan anak-anak, karena pada usia ini, sistem kekebalan tubuh mereka masih 

dalam tahap perkembangan dan belum cukup kuat untuk melawan infeksi 

dengan efektif. Hal ini membuat bayi dan anak-anak lebih rentan terkena 

penyakit tersebut serta berisiko mengalami komplikasi serius jika tidak 

ditangani dengan cepat dan tepat terutama pada ketepatan pemberian dosis 

(Josefa, Sovia, dan Mandala, 2019).  

Ketidaktepatan dalam pemberian dosis dan frekuensi obat yang tidak 

rasional dapat meningkatkan potensi efek samping obat, biaya pengobatan, 

resistensi, serta memperlama tercapainya perbaikan klinis dan lama rawat inap 

pasien (Utsman dan Karuniawati, 2020). Evaluasi ketepatan dalam pemilihan 

dan penggunaan terapi, termasuk ketepatan dosis dan frekuensi sangat penting 

karna akan menentukan keberhasilan pengobatan (Miftahul dan Yuliana, 2024). 

Berbagai penelitian telah mengevaluasi penggunaan obat pada pasien 

pneumonia anak. Penelitian oleh Faradhila dkk (2023) di RS X Kota Cirebon 

menunjukan bahwa penggunaan antibiotik yang rasional berdasarkan parameter 

tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis, dan tepat rute pemberian hanya sebesar 

23,7%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketidaktepatan dosis mencapai 

50,5% dan ketidaktepatan pemilihan obat sebesar 6% (Faradhila dkk, 2023). 
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Di RSUP Dr. M. Djamil Padang menunjukkan ketidaktepatan dosis 

pada kloramfenikol (5%), meropenem (50%), dan gentamisin (100%), serta 

interval pemberian pada ampisilin (50%) dan gentamisin (20%). Durasi 

pemberian seftriakson (66,67%) dan amoksisilin (44,45%) juga tidak tepat. 

Sementara itu, penelitian Agustina dkk (2023) di RSUD Kota Tangerang 

Selatan mencatat ketepatan dosis antibiotik hanya mencapai 97% dan ketepatan 

obat 96%, meskipun ketepatan indikasi mencapai 100% (Agustina dkk, 2023). 

Evaluasi ketepatan penggunaan obat batuk pada pasien pneumonia di 

Rumah Sakit X Kota Tanggerang Selatan tahun 2023 oleh Winarni, Utami, dan 

Pratama (2024) menunjukkan bahwa tepat indikasi mencapai 91,80%, 

sedangkan penggunaan yang tidak tepat sebesar 8,20%. Ketepatan penggunaan 

dosis yang sesuai 52,46%, dan 47,54% dinyatakan tidak tepat (Winarni, Utami, 

dan Pratama, 2024). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya mengevaluasi 

regimen dan terapi secara umum, penelitian ini berfokus pada evaluasi 

ketepatan dosis dan frekuensi pengobatan pada pasien pneumonia anak di 

RSUD Siti Fatimah yang belum memiliki data serupa. Dengan mengacu kepada 

pedoman terbaru (WHO AWaRe) dan (ISO) yang berbeda dan penting 

dilakukan karena belum ada data lokal terkait ketepatan pemberian obat 

berdasarkan pedoman tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Pneumonia merupakan salah satu penyebab utama kematian pada 

anak-anak, termasuk di Indonesia. Keberhasilan terapi sangat bergantung pada 

penggunaan obat yang tepat, baik dari segi dosis maupun frekuensi. Namun, 

ketidaktepatan penggunaan obat dapat menyebabkan resistensi bakteri, efek 

samping yang merugikan, dan peningkatan biaya pengobatan. Di RSUD Siti 

Fatimah hingga saat ini belum tersedia data yang mengevaluasi ketepatan dosis 

dan frekuensi penggunaan obat pada pasien pneumonia anak berdasarkan 

pedoman terbaru. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana evaluasi ketepatan dosis dan frekuensi obat pada pasien 

pneumonia anak yang dirawat di RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan 

berdasarkan pedoman yang menjadi acuan.  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Mengidentifikasi ketepatan dosis dan frekuensi penggunaan 

obat pada pasien pneumonia anak di RSUD Siti Fatimah Provinsi 

Sumatera Selatan berdasarkan pedoman acuan. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik pasien pneumonia anak, termasuk 

usia, jenis kelamin, berat badan, dan diagnosis klinis. 

b. Mengevaluasi ketepatan dosis yang digunakan pada pasien 

pneumonia anak sesuai pedoman. 

c. Mengevaluasi ketepatan frekuensi pemberian obat pada pasien 

pneumonia anak sesuai pedoman. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

bidang farmasi klinis terkait ketepatan dosis dan frekuensi penggunaan obat 

pada pasien pneumonia anak. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat membantu RSUD Siti Fatimah dalam meningkatkan kualitas pelayanan. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya.  
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